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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran multimedia interaktif dalam pelayanan
bimbingan konseling (BK) kelompok sebagai strategi untuk meningkatkan literasi digital siswa
Madrasah Tsanawiyah (MTs), khususnya di MTS Al-Huda Kota Gorontalo. Metode penelitian
yang digunakan adalah studi literatur sistematik dengan pendekatan kualitatif. Data diperoleh
dari 74 artikel ilmiah yang dipublikasikan dalam rentang tahun 2020-2025 dan dianalisis
menggunakan teknik bibliometrik serta metode sintesis tematik. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penggunaan multimedia interaktif dalam layanan BK kelompok mampu meningkatkan
keterlibatan siswa, memperkuat pemahaman konsep literasi digital, serta mendorong
perkembangan keterampilan berpikir kritis dan etika digital. Temuan ini mengindikasikan
bahwa multimedia interaktif dapat menjadi solusi strategis dalam pembelajaran abad 21 yang
menekankan pada literasi teknologi, partisipasi aktif, dan pembentukan karakter digital.
Penelitian ini juga merekomendasikan penerapan multimedia interaktif secara sistemik dalam
program BK sekolah berbasis agama untuk membangun generasi yang melek digital dan
bermoral.

Kata kunci: multimedia interaktif, bimbingan konseling kelompok, literasi digital, studi
literatur

ABSTRACT

This study aims to examine the role of interactive multimedia in group guidance and counseling
services as a strategy to improve digital literacy among Madrasah Tsanawiyah (MTs) students,
specifically at MTS Al-Huda, Gorontalo City. The research method used is a systematic
literature review with a qualitative approach. Data were obtained from 74 scientific articles
published between 2020 and 2025 and analyzed using bibliometric techniques and thematic
synthesis. The results indicate that the use of interactive multimedia in group counseling
enhances student engagement, deepens their understanding of digital literacy concepts, and
promotes critical thinking skills as well as digital ethics. These findings suggest that interactive
multimedia can be a strategic solution for 21st-century education that emphasizes technological
literacy, active participation, and character building. The study also recommends a systemic
implementation of interactive multimedia in religious-based school counseling programs to
foster a digitally literate and morally grounded generation.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) yang sangat pesat di abad ke-
21 telah membawa perubahan mendasar dalam berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk
dalam dunia pendidikan (Amos et al., 2023). Revolusi industri 4.0 dan transformasi digital
menuntut seluruh elemen pendidikan untuk beradaptasi dengan cepat agar tidak tertinggal. Di
tengah arus globalisasi dan digitalisasi, kompetensi literasi digital menjadi sangat penting untuk
dimiliki oleh setiap individu, terutama oleh generasi muda yang akan menjadi penggerak masa
depan bangsa. Literasi digital tidak hanya mencakup kemampuan untuk mengakses dan
menggunakan perangkat teknologi, tetapi juga mencakup kemampuan berpikir kritis, memfilter
informasi, serta berperilaku etis dalam lingkungan digital (Barua & Urme, 2025).

Pada pendidikan dasar dan menengah, literasi digital menjadi salah satu indikator
penting dalam menilai kesiapan siswa menghadapi tantangan zaman. Namun, kenyataan di
lapangan menunjukkan bahwa masih banyak siswa, khususnya di jenjang Madrasah Tsanawiyah
(MTs), yang belum memiliki kecakapan digital yang memadai. Kondisi ini diperparah dengan
keterbatasan infrastruktur, sumber daya manusia, dan pendekatan pembelajaran yang belum
sepenuhnya adaptif terhadap penggunaan teknologi digital. Di satu sisi, siswa telah terbiasa
menggunakan perangkat digital dalam kehidupan sehari-hari, terutama untuk hiburan seperti
media sosial dan permainan daring (Hao et al., 2024) Di sisi lain, mereka belum diarahkan
secara optimal untuk memanfaatkan teknologi tersebut sebagai alat belajar dan pengembangan
diri yang produktif.

Literasi digital yang rendah berimplikasi pada berbagai persoalan pendidikan, termasuk
lemahnya daya nalar siswa terhadap informasi yang beredar di internet, rentannya siswa
terhadap pengaruh negatif media digital (Duran et al., 2023), serta kurangnya kesadaran
terhadap etika digital. Oleh karena itu, diperlukan intervensi yang tepat guna meningkatkan
literasi digital siswa secara menyeluruh. Salah satu strategi yang dinilai efektif yakni melalui
pendekatan bimbingan konseling kelompok (group counseling) yang inovatif dan kontekstual,
yakni dengan mengintegrasikan multimedia interaktif dalam proses pelayanannya (Anwar et al.,
2020).

Layanan bimbingan dan konseling (BK) dalam institusi pendidikan berperan strategis
dalam membentuk karakter, membimbing perkembangan pribadi, sosial, belajar, dan karier
siswa (Maurya, 2025). Di era digital, pendekatan layanan BK pun harus mengalami
transformasi agar tetap relevan dan efektif. Bimbingan konseling kelompok sebagai salah satu
bentuk layanan responsif memiliki keunggulan dalam mengembangkan dinamika sosial, empati,
keterbukaan, dan refleksi diri siswa. Ketika layanan ini dipadukan dengan teknologi multimedia
interaktif seperti penggunaan video edukatif, animasi, simulasi interaktif, hingga permainan
edukatif digital, maka potensi keberhasilannya akan semakin besar (Suryawati et al., 2025).

Multimedia interaktif memungkinkan siswa untuk terlibat secara aktif dalam proses
pembelajaran. Mereka tidak hanya menjadi penerima informasi, tetapi juga menjadi peserta
aktif dalam memahami, mengevaluasi, dan membentuk sikap terhadap materi yang diberikan
(Bernard et al., 2022). Berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa penggunaan media
interaktif dapat meningkatkan atensi, retensi informasi, serta keterlibatan emosional siswa
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dalam proses belajar. Tidak hanya itu, media interaktif juga menjadi sarana yang efektif dalam
menanamkan nilai-nilai literasi digital secara konkret dan menyenangkan.

Pada MTs Al-Huda Kota Gorontalo, sebagaimana halnya banyak lembaga pendidikan
lainnya di wilayah Indonesia Timur, tantangan dalam meningkatkan literasi digital masih cukup
kompleks. Selain faktor geografis dan akses infrastruktur digital yang terbatas, pendekatan
pedagogis yang masih konvensional menjadi hambatan tersendiri. Oleh karena itu, diperlukan
sebuah pendekatan alternatif yang inovatif dan terintegrasi untuk mendorong peningkatan
literasi digital siswa. Salah satu pendekatan tersebut adalah dengan memanfaatkan layanan
bimbingan konseling kelompok berbasis multimedia interaktif sebagai wadah yang holistik
dalam membina dan memberdayakan siswa (Hasanen et al., 2021).

Penggunaan multimedia dalam konseling kelompok juga sejalan dengan pendekatan
psikopedagogik yang menekankan pentingnya pengalaman belajar yang bersifat multisensori
dan kontekstual (Klopotova et al., 2022). Ketika siswa diajak berdiskusi dalam kelompok kecil
sambil menonton video edukatif tentang keamanan internet, misalnya, mereka tidak hanya
memperoleh pengetahuan tetapi juga mampu menginternalisasi nilai dan sikap melalui proses
refleksi bersama. Hal ini diperkuat dengan temuan beberapa penelitian internasional yang
menunjukkan efektivitas penggunaan media digital dalam layanan pendidikan dan konseling.

Selain itu, pada era pembelajaran abad 21, integrasi media digital dalam proses
pendidikan bukanlah sekadar tren, melainkan suatu kebutuhan (Rangappa et al., 2024). Guru
BK sebagai fasilitator dan pembimbing di sekolah dituntut untuk menguasai berbagai teknologi
pembelajaran serta mampu mengadaptasinya dalam proses konseling. Mereka harus memiliki
kompetensi digital yang mumpuni agar dapat mendesain, mengimplementasikan, dan
mengevaluasi program konseling berbasis multimedia secara efektif dan berkelanjutan.

Dengan mempertimbangkan pentingnya peran layanan BK dalam membangun kapasitas
literasi digital siswa serta urgensi inovasi media dalam proses pelaksanaannya, maka penelitian
ini dilakukan untuk mengkaji secara mendalam tentang peran multimedia interaktif dalam
pelayanan bimbingan konseling kelompok sebagai strategi untuk meningkatkan literasi digital
siswa di MTs Al-Huda Kota Gorontalo. Penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi
terhadap pengembangan praktik bimbingan dan konseling di sekolah, tetapi juga menjadi bagian
dari upaya memperkuat ekosistem pendidikan digital yang inklusif dan transformatif di daerah.

METODE PENELITIAN

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam kajian ini adalah penelitian kualitatif dengan
pendekatan studi literatur. Studi literatur digunakan untuk menelaah berbagai sumber ilmiah
yang relevan dengan topik multimedia interaktif, bimbingan konseling kelompok, dan
literasi digital. Tujuan dari pendekatan ini adalah untuk merumuskan temuan konseptual
dan implikasi praktis dari penerapan multimedia interaktif dalam konteks layanan BK
kelompok. Penelitian ini menggunakan pendekatan studi literatur sistematik yang disusun
dan disaring menggunakan pedoman PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic
Reviews and Meta-Analyses). PRISMA merupakan standar internasional yang digunakan
untuk membantu peneliti dalam menyusun kajian literatur secara sistematis, transparan, dan
dapat direplikasi. Tujuan penggunaan PRISMA adalah untuk memastikan bahwa proses
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seleksi literatur dilakukan secara objektif dan berdasarkan kriteria inklusi-eksklusi yang
jelas, sehingga kualitas sintesis literatur dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.
Prosedur PRISMA terdiri dari 4 tahapan utama yakni:

1. Identifikasi data dengan mengumpulkan semua artikel yang relevan dari basis data
Scopus menggunakan kata kunci seperti “interactive multimedia”, ‘‘digital
literacy”, dan “group counseling”. Dari proses pencarian awal, diperoleh sejumlah
besar artikel yang potensial.

2. Penyaringan dengan menyaring artikel duplikat atau tidak relevan berdasarkan judul
dan abstrak. Artikel yang tidak memenuhi kriteria topik, bahasa, dan tahun
publikasi (2020-2025) dieliminasi.

3. Kelayakan data dengan menganalisis artikel yang tersisa untuk dibaca dan dinilai
kesesuaian kontennya dengan fokus penelitian.

4. Inklusi yakni hasil akhir seleksi menghasilkan 74 artikel yang secara konseptual dan
metodologis relevan dengan tujuan studi.

Metode studi literatur review digunakan untuk menyusun dan menganalisis data
konseptual yang diperoleh dari artikel-artikel tersebut. Studi literatur tidak hanya
mengumpulkan informasi dari berbagai sumber, tetapi juga menyintesis temuan-temuan
utama guna merumuskan pola-pola umum, kecenderungan tematik, serta kesenjangan
penelitian (research gaps) yang dapat diisi oleh studi ini.

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan secara desk study (kajian kepustakaan) dan tidak memerlukan
lokasi fisik tertentu. Waktu pelaksanaan penelitian berlangsung selama bulan Maret hingga
April 2025.

Data Penelitian
Jenis Data

Data yang digunakan adalah data sekunder berupa artikel ilmiah yang diperoleh dari
basis data Scopus dan hasil analisis menggunakan perangkat bibliometrik seperti
Biblioshiny.
Sumber Data

Sumber data didapatkan melalui Artikel jurnal, prosiding, dan buku yang dipublikasikan
di database Scopus (CSV) dan diolah dengan Biblioshiny yang memiliki rentang waktu
publikasi dari 2020-2025. Total dokumen data dari penelitian ini yakni 74 artikel dari 71
sumber.

Tabel 1. Statistik Utama Sumber Data

Deskripsi Hasil
Rentang Waktu 2020-2025
Jumlah Dokumen 72
Jumlah Sumber 71
Tingkat Pertumbuhan 6.96%
Tahunan

Sumber: Data diolah, 2025

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui beberapa tahap:

a. Pengumpulan artikel dari database Scopus menggunakan kata kunci relevan seperti
“interactive multimedia”, “digital literacy”, dan “group guidance counseling.”
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b. Ekstraksi metadata menggunakan perangkat Biblioshiny dari Rstudio.

C.

Kompilasi data yang dilakukan dalam format Excel untuk memudahkan analisis
bibliometrik dan visualisasi.

5. Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan menggunakan metode bibliometrik dan pendekatan

kualitatif yakni sebagai berikut:

a.

C.

Analisis Tren Tahunan Publikasi

Data menunjukkan jumlah artikel yang meningkat secara signifikan dalam rentang
waktu 2020 hingga 2023, dengan kontribusi tambahan dari artikel tahun 2025. Total
artikel yang dianalisis berjumlah 74 artikel, sesuai dengan metadata penelitian.

Tabel 2. Analisis Tren Tahunan Publikasi

Tahun Jumlah Artikel

2020 5

2021 10
2022 12
2023 24
2024 16
2025 7

Total 74

Sumber : Data diolah, 2025
Analisis Sitasi Tahunan

Rata-rata sitasi per artikel dan per tahun dihitung untuk menggambarkan pengaruh
publikasi terhadap bidang kajian. Tahun-tahun awal seperti 2020 mencatat sitasi lebih
tinggi karena memiliki waktu lebih lama untuk disitasi.

Tabel 3. Analisis Sitasi Tahunan Publikasi
Rata-rata Sitasi Rata-rata Sitasi

Tahun per Artikel per Tahun
2020 14,8 2,47
2021 5,5 1,1
2022 7,0 1,75
2023 4,42 1,47
2024 0,88 0,44
2025 0,43 0,43

Sumber : Data diolah, 2025
Analisis Kata Kunci Populer (Word Frequency)

Kata kunci seperti "human", "female", dan "internet” muncul paling sering dalam
artikel yang dianalisis, menunjukkan fokus penelitian pada aspek sosial-digital.

Tabel 4.Analisis Kata Kunci Populer
Kata Kunci Frekuensi

Human 31
Female 29
Article 23
Humans 21
Internet 19
Male 18
Child 17
Counseling 17
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Adult 16
Adolescent 13
Sumber : Data diolah, 2025
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil

Penelitian ini menganalisis 74 artikel ilmiah dari database Scopus yang relevan dengan
tema multimedia interaktif, layanan bimbingan konseling (BK) kelompok, dan literasi digital.
Hasil analisis menunjukkan peningkatan signifikan dalam jumlah publikasi terkait dari tahun
2020 hingga 2025. Tahun 2023 mencatatkan jumlah publikasi tertinggi (24 artikel), yang
menunjukkan meningkatnya perhatian para peneliti terhadap topik ini.

Annual Scientific Production
Articles

Year
Gambar 1. Grafik Jumlah Publikasi [Imiah
Sumber: Data diolah, 2025

Hasil bibliometrik juga menunjukkan bahwa kata kunci dominan dalam literatur adalah
"human", "internet", "education”, "female", dan "digital literacy”. Ini menandakan bahwa tema
literasi digital yang berkaitan dengan interaksi sosial dan penggunaan teknologi dalam
pendidikan sangat dominan dalam penelitian yang ada.Berikut grafik kata kunci populer dengan
lingkup yang lebih luas dalam pencarian jurnal terkait.

et humnselm; ,':M

3,
e

male

Gambar 2. Kata Kunci Populer
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Sumber: Data diolah, 2025
Dari sisi sitasi, artikel yang dipublikasikan lebih awal memiliki rata-rata sitasi lebih
tinggi dibanding artikel yang lebih baru, yang masih dalam fase awal penyebaran. Ini
mengindikasikan adanya fondasi teoritis yang kuat dalam bidang ini yang berkembang seiring
waktu. Berdasarkan pengolahan data, tahun 2020 dan 2022 memiliki jumlah sitasi yang tinggi
per tahunnya daripada tahun lainnya.
Average Citations per Year

Citations , , |

Year
Gambar 3. Jumlah Sitasi Tahunan
Sumber: Data diolah, 2025

2. Pembahasan

Penggunaan multimedia interaktif dalam pendidikan bukanlah hal baru, namun
penerapannya dalam layanan bimbingan konseling kelompok (BK kelompok) masih tergolong
minim, khususnya di lingkungan madrasah. Dalam studi ini, penulis mengidentifikasi bahwa
penggunaan media digital interaktif dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih kaya dan
bermakna bagi siswa, terutama dalam hal literasi digital. Multimedia interaktif yang dimaksud
mencakup elemen seperti video pembelajaran, simulasi, aplikasi interaktif, hingga platform
komunikasi daring yang memungkinkan siswa terlibat aktif dalam proses belajar. Pada kasus
BK kelompok, media ini bisa digunakan untuk memantik diskusi, membangun empati
antarsiswa, serta menyampaikan materi bimbingan yang kompleks secara lebih mudah
dipahami.

Hasil telaah terhadap 74 artikel ilmiah dari database Scopus mengungkapkan bahwa
topik mengenai literasi digital dan pembelajaran berbasis teknologi mengalami peningkatan
minat dalam beberapa tahun terakhir. Salah satu artikel dari SAGE Open berjudul "Factors
Influencing College Students’ Learning Satisfaction with Online Learning during the COVID-
19 Pandemic" secara eksplisit menyebut bahwa konten audio-visual sangat berpengaruh
terhadap kepuasan dan pemahaman siswa dalam pembelajaran daring. Di sini, multimedia
interaktif tidak hanya memperkaya pengalaman belajar, tetapi juga memberikan kesempatan
siswa untuk menyampaikan pendapat, bertanya, dan belajar secara aktif dimana hal tersebut
merupakan prinsip yang sangat selaras dengan filosofi layanan BK kelompok.

Pada layanan BK kelompok, keberhasilan tidak hanya ditentukan oleh seberapa baik
materi disampaikan oleh konselor, tetapi juga oleh seberapa aktif anggota kelompok terlibat dan
membangun relasi interpersonal. Multimedia interaktif memberikan medium bagi siswa untuk
berlatih mengungkapkan ide, memahami perspektif orang lain, dan menciptakan dinamika
kelompok yang kondusif. Materi bimbingan seperti etika bermedia sosial, membangun citra diri
positif di dunia maya, atau menghindari konten berbahaya di internet dapat disampaikan dalam
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bentuk skenario animasi atau video pendek, yang kemudian didiskusikan dalam kelompok. Hal
ini akan lebih efektif daripada ceramah konvensional karena siswa dapat melihat, mendengar,
dan bahkan memanipulasi informasi secara langsung.

Artikel dari EPiC Series in Computing yang membahas sistem rekomendasi edukatif
adaptif untuk anak-anak pengungsi memberikan pelajaran penting: multimedia interaktif yang
disesuaikan dengan kebutuhan individu akan jauh lebih efektif. Dalam layanan BK kelompok di
madrasah, meskipun dilakukan secara kolektif, pendekatan individual tetap diperlukan karena
karakteristik siswa berbeda-beda. Penggunaan multimedia memungkinkan konselor menyajikan
materi dengan variasi gaya belajar seperti visual, audio, dan kinestetik sehingga setiap siswa
dapat menyerap pesan bimbingan secara optimal. Selain itu, adanya fitur interaktif membuat
siswa tidak pasif dalam menerima informasi, melainkan aktif menginterpretasikan dan
mendiskusikannya.

Keterampilan berpikir kritis, yang merupakan bagian integral dari literasi digital, juga
dapat diasah melalui media interaktif. Misalnya, siswa dapat diberikan kasus simulasi berupa
video yang menggambarkan perundungan daring, kemudian diminta memberikan tanggapan
atau solusi dalam forum kelompok. Metode seperti ini tidak hanya mengasah empati dan
keterampilan sosial, tetapi juga menumbuhkan kemampuan analitis siswa. Studi dari Journal of
Affective  Disorders Reports menyebutkan pentingnya pendekatan reflektif dalam
pengembangan psikososial siswa pasca-pandemi, yang dalam konteks layanan BK kelompok
dapat difasilitasi melalui media digital interaktif yang menyentuh aspek emosional siswa.

Pada lingkungan madrasah seperti MTS Al-Huda, isu-isu literasi digital tidak hanya
berkaitan dengan kecakapan teknis, tetapi juga menyentuh dimensi nilai dan etika. Artikel
Relocating Religion in The Digital Age dari Journal for the Study of Religions and Ideologies
menyoroti transformasi cara pandang remaja terhadap agama dan nilai-nilai moral dalam
lingkungan digital. Hal ini menjadi refleksi penting bahwa layanan BK kelompok di madrasah
harus memanfaatkan teknologi sebagai jembatan, bukan penghalang, dalam menanamkan nilai
keagamaan yang kontekstual. Multimedia interaktif dapat dirancang untuk mengangkat tema-
tema moral dan religius dengan pendekatan yang segar dan dekat dengan dunia digital siswa.

Penggunaan multimedia interaktif juga menjawab tantangan konseling di era
pascapandemi, di mana interaksi langsung terbatas dan banyak kegiatan berpindah ke platform
digital. Artikel Analysis of Violence on Women during an Epidemic menampilkan bagaimana
media digital digunakan sebagai alat edukasi dan penyuluhan sosial secara luas. Pendekatan
yang sama dapat diterapkan dalam BK kelompok untuk membahas isu-isu yang sulit
diungkapkan secara langsung oleh siswa, seperti pelecehan daring, kekerasan verbal di media
sosial, atau tekanan identitas digital. Media interaktif dapat menjadi jembatan komunikasi antara
siswa dan konselor dalam kelompok.

Penting juga dicatat bahwa multimedia interaktif bukan sekadar alat bantu pengajaran,
tetapi juga dapat berperan sebagai sarana asesmen dan umpan balik. Dalam layanan BK
kelompok, konselor dapat menggunakan kuis digital atau refleksi daring setelah sesi diskusi,
untuk menilai pemahaman dan keterlibatan siswa. Hal ini diperkuat oleh temuan dalam
beberapa artikel bahwa sistem pembelajaran digital yang dilengkapi dengan mekanisme refleksi
cenderung lebih efektif dalam meningkatkan retensi pengetahuan dan perubahan sikap.

Dari sisi literasi digital, multimedia interaktif sangat efektif dalam memperkenalkan
konsep-konsep seperti keamanan digital, jejak digital, manajemen informasi pribadi, serta
tanggung jawab bermedia. Siswa madrasah umumnya memiliki pengetahuan terbatas tentang
risiko dunia maya, padahal mereka aktif menggunakan gawai dan media sosial. Layanan BK
kelompok yang menggunakan pendekatan visual dan partisipatif memungkinkan pemahaman
yang lebih dalam mengenai pentingnya bersikap etis dan bijak dalam ruang digital.

Penerapan strategi ini tentu memerlukan kesiapan dari sisi konselor maupun sekolah.
Beberapa artikel juga menggarisbawahi pentingnya pelatihan guru dan konselor agar melek
teknologi dan mampu merancang program multimedia interaktif yang sesuai dengan kebutuhan
siswa. Pada MTS Al-Huda, upaya peningkatan kapasitas konselor BK menjadi penting agar
transformasi digital dalam layanan konseling berjalan optimal.Dalam implementasinya, strategi
penggunaan multimedia interaktif dapat diintegrasikan secara bertahap melalui sesi BK tematik,
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seperti “Bijak Bermedsos”, “Lindungi Data Pribadimu”, atau “Jejak Digital dan Masa
Depanmu”. Masing-masing sesi dapat dirancang berbasis multimediamisalnya animasi edukatif,
video interaktif, dan simulasi respons dalam forum daringyang kemudian menjadi pemantik
diskusi kelompok. Dengan pendekatan ini, BK tidak hanya menjadi layanan rutin, tetapi juga
menjadi sarana edukasi digital yang relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa.

Tidak hanya siswa, orang tua dan komunitas madrasah juga perlu dilibatkan.
Multimedia interaktif dapat digunakan untuk menyampaikan hasil layanan atau kampanye
digital literasi kepada wali murid melalui video pendek, infografik, atau buletin daring. Ini
sejalan dengan pendekatan kolaboratif dalam layanan BK yang menekankan pentingnya
dukungan lingkungan terhadap pertumbuhan sosial-emosional siswa.

Secara makro, literasi digital yang dibangun melalui BK kelompok berbasis multimedia
interaktif dapat menjadi fondasi dalam membentuk generasi madrasah yang tidak hanya cakap
teknologi, tetapi juga berkarakter, etis, dan memiliki daya saing dalam masyarakat digital. Ini
menjadi penting karena tantangan ke depan bukan hanya persoalan pengetahuan, tetapi juga
kemampuan berpikir kritis, tanggung jawab sosial, dan ketangguhan mental di tengah
kompleksitas informasi yang membanjiri dunia digital.

Integrasi multimedia interaktif dalam layanan BK kelompok di MTS Al-Huda bukan
hanya inovasi, melainkan kebutuhan strategis yang harus direspon secara sistemik. Penelitian ini
menunjukkan bahwa pendekatan ini memiliki dasar ilmiah yang kuat, dukungan empiris yang
jelas, serta relevansi konteks yang tinggi. Oleh karena itu, penting bagi sekolah, guru, dan
konselor untuk bersama-sama merancang, mengimplementasikan, dan mengevaluasi program
BK digital yang transformatif dan kontekstual.

UCAPAN TERIMAKASIH
Penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah memberikan dukungan
dalam pelaksanaan penelitian ini.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil studi literatur dari 74 artikel yang dianalisis melalui pendekatan
bibliometrik dan kualitatif, dapat disimpulkan bahwa multimedia interaktif memiliki peran
signifikan dalam meningkatkan efektivitas layanan bimbingan konseling (BK) kelompok,
khususnya dalam membentuk dan mengembangkan literasi digital siswa. Pada MTS Al-Huda
Kota Gorontalo, penggunaan media interaktif seperti video edukatif, simulasi digital, aplikasi
interaktif, dan platform komunikasi daring memberikan dampak positif terhadap pemahaman
siswa mengenai penggunaan teknologi secara etis, bertanggung jawab, dan kritis.

Penelitian ini juga menemukan bahwa multimedia interaktif memperkuat proses
dinamika kelompok dalam layanan BK, memungkinkan siswa berpartisipasi aktif, berefleksi,
serta mengembangkan keterampilan berpikir kritis. Materi-materi sensitif yang sulit dibahas
secara konvensional, seperti keamanan digital, cyberbullying, atau jejak digital, dapat lebih
mudah disampaikan dan dipahami melalui media visual yang interaktif. Selain itu, pendekatan
ini mendukung kebutuhan siswa dengan berbagai gaya belajar dan latar belakang digital yang
berbeda.

Penerapan multimedia interaktif dalam layanan BK kelompok tidak hanya berdampak
pada peningkatan literasi digital siswa, tetapi juga mendukung pembentukan karakter,
penguatan nilai-nilai religius dan sosial, serta kesiapan menghadapi tantangan era digital. Oleh
karena itu, strategi ini sangat relevan untuk diimplementasikan dalam lembaga pendidikan
berbasis agama seperti madrasah.
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